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Abstract

Mangrove crab (Scylla sp.) is one of the commodities that live in the mangrove ecosystem and were developed through cultivation, but
it encountered many obstacles in its development mainly due to parasitic infection. The purpose of this study is to determine the
hemocytes profile and the phagocytic activity of the mud crab (Scylla sp.), in terms of parasitic infection and the water quality of the
mangrove ecosystem in South Kuta, Bali. The results of study showed the Haemocyte Total Count (THC) of mangrove crab in the
range of 1.8 to 2.57x10° cells/ml and Haemocyte Differential Count (DHC) mud crab shows the percentage of cells hyalinosit 14-32%,
24-38% and the semigranulocytes cells 39-58% of granulocytes cells, phagocytosis percentage of the mud crab (Scylla sp.) are in the
range of 53%-66%, while the index of phagocytosis 1.81-2.11. Type ectoparasites found in mangrove crab (Scylla sp.), among others
are Vorticella sp., Zoothamnium sp. and Epistylis sp.
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Abstrak

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu komoditas yang hidup pada ekosistem mangrove dan mulai dikembangkan melalui
kegiatan budidaya, namun dalam perkembangannya banyak ditemui kendala terutama akibat infeksi parasit. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui profil hemosit dan aktifitas fagositosis kepiting bakau (Scylla sp.) ditinjau dari infeksi parasit dan kualitas perairan
ekosistem mangrove di Kuta Selatan, Bali. Hasil pengamatan menunjukkan Total Haemocyte Count (THC) Kepiting Bakau
menunjukkan kisaran 1,85 — 2,57 x 10° sel/ml dan Differential Haemocyte Count (DHC) Kepiting bakau menunjukkan persentase sel
hyalinosit 14-32%, sel semigranulosit 24-38% dan sel granulosit 39-58%, persentase fagositosis kepiting bakau (Scylla sp.) berada
dalam kisaran 53%-66%, sedangkan indeks fagositosis 1,81-2,11. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada kepiting bakau (Scylla sp.)
antara lain Vorticella sp., Zoothamnium sp., dan Epistylis sp.

Kata Kunci: Kepiting bakau (Scylla sp.); Parasit; Hemosit; Aktivitas Fagositosis

1. Pendahuluan bakau dari tahap larva hingga dewasa sebagian besar
terjadi di daerah mangrove (Vijayavel et al., 2006).
Jumlah permintaan terhadap kepiting bakau (Scylla sp.) Kepiting bakau (Scylla sp.) memiliki sel hemosit yang

cukup tinggi baik didalam maupun di luar negeri schingga berperan sebagai imuno effectors blood cells yang
sangat potensial dalam mendukung kegiatan ekspor menunjukkan fungsi fisiologis dan respon imun termasuk
(Watanabe et al., 1996). Kepiting bakau (Scylla sp.) masih  aktifitas fagositosis untuk mempertahankan homeostasis
banyak diperoleh dari hasil tangkapan di alam, tetapi  (Saha et al,, 2010). Perhitungan sel hemosit dan aktifitas
sudah banyak dikembangkan dari kegiatan budidaya mulai  fao0sitosis menunjukkan informasi fisiologis efek sub
usaha penggemukan maupun budidaya keramba (Shelley,  akyt pada krustacea schingga nantinya diharapkan
2008). Selain dari segi ekonomi, kepiting bakau  informasi tersebut dapat digunakan sebagai indikator
(Scylla sp.) juga memiliki peranan penting dalam  yptyk mengetahui respon fisiologis crustacea akibat
ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove sebagai habitat  gtressor (Lorenzon et al., 2001) yang disebabkan oleh
utama dari kepiting bakau (Scylla sp.) yang merupakan penyakit akibat serangan parasit maupun stressor
pertemuan antara air tawar dan air laut sehingga sangat  [ingkungan dari kualitas perairan yang menurun terhadap
berpotensi mengandung bahan kimia antropogenik yang  gistem imun crustacea (Le Moullac ef al., 1998). Sehingga
dapat berdampak pada kondisi fisiologis krustasea  jnformasi untuk mengetahui status fisiologis kepiting
(Vijayavel and Balasubramanian, 2006; Saha et al., 2009)  pakau (Scylla sp.) dari profil hemosit dan aktifitas
sehingga mempengaruhi sistim imun organisme tersebut fagositosisnya ditinjau dari infeksi parasit dan perairan
(Gupta et al., 2013). Sedangkan siklus hidup kepiting  ekosistem mangrove penting untuk diketahui. Dengan
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adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dalam upaya pemecahan masalah yang berkaitan
dengan adanya infeksi parasit dalam hubungannya dengan
kondisi kualitas perairan. di ekosistem mangrove Kuta
Selatan, Bali. Sehingga nantinya dapat terus mendukung
upaya keseimbangan antara pengembangan perikanan
kepiting bakau (Scylla sp.) berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai Juni
Tahun 2015 yang berlokasi di Ekosistem Mangrove Kuta
Selatan, Bali.

2.2 Bahan dan Alat

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepiting bakau yang terserang ektoparasit dari
pengamatan morfologis tubuh bagian luarnya. Kepiting
tersebut diperoleh dari ekosistem mangrove Kuta Selatan,
Bali. Sodium sitrat 10%, Tripan Blue Stain Solution,
baker’s formol, glutaraldehyde, yeast, metanol absolute.
Sedangkan alat yang digunakan antara lain jarum suntik
23G ukuran 1 ml, haemocytometer, mikroskop. Cover
glass dan glass slide, tissue, timbangan, vial, wadah
plastik, handtally counter.

2.3 Prosedur penelitian
2.3.1 Pengambilan Hemolimph Kepiting Bakau

Pengambilan hemolymph dilakukan pada membrane
arthrodialproksimal kaki jalan kedua kepiting bakau
(Seylla sp.) menggunakan jarum suntik 23G ukuran 1 ml
yang sebelumnya berisi sodium sitrat buffer pH 4,6
(2:1, v/v) (hoq et al, 2003) 10% sebagai antikoagulan
dengan perbandingan 1 : 1 (100 pl hemosit: 100 pl anti
koagulan). Hemolimph dikumpulkan lalu disimpan dalam
vial eppendorph yang telah berisi Tripan Blue Stain
Solution. Selanjutnya, hemosit dalam suspensi diamati
padaglass slide dan diperiksa di bawah mikroskop
(Saha et al, 2010).

2.3.2 Perhitungan Total Hemocyte Count (THC)

Hemolimph tiap sampel kepiting bakau (Scylla sp.)
diambil sebanyak 100 pl dipindahkan ke dalam tabung
vial yang berisi 900 ul Tripan Blue Stain Solution.
Tetesan pertama hemolimph pada suntikan dibuang, baru
kemudian diteteskan pada haemocytometer untuk dihitung
jumlah sel hemosit per ml di bawah mikroskop dengan
pembesaran 400x. Total hemosit dihitung dengan
menggunakan formulasi Wootton et al. (2003).

2.3.3 Perhitungan Differential Hemocyte Count (DHC)
Hemolimph kepiting bakau (Scylla sp.) yang telah diambil
dicampurkan dengan antikoagulan dengan perbandingan 1

: 1 lalu diteteskan pada glass slide dan didiamkan selama
30 menit, usap sedikit dengan fissue kemudian ditutup
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dengan baker’s formol kemudian dikeringkan selama 30
menit. Selanjutnya difiksasi dengan methanol 100%
selama 5 menit lalu dikeringkan dan baru kemudian
diwarnai dengan wright stain selama kurang lebih 10
menit, dicuci dengan air mengalir selama 30 detik dan
dibiarkan kering. Preparat kemudian diamati dengan
perbesaran 100x untuk dibedakan menurut jenisnya yakni
sel hyalin, semigranular dan granular. Persentase jenis
hemosit dihitung dengan menggunakan rumus Martin and
Graves (1985).

2.3.4 Pengujian Viability Sel

Uji viabilitas sel dilakukan sebelum pengamatan aktivitas
fagositosis untuk mengidentifikasi sel hemosit yang hidup
dan menentukan total yeast yang akan ditambahkan.
Sebanyak 100 pupl hemolimph yang baru diambil
ditambahkan dengan 1,2% Trypan blue 100 pl. Lalu
sebanyak 20ul diletakkan diatas glass slide untuk diamati
dan dihitung viabilitas selnya dengan perbesaran 400x
(Saha et al., 2010).

2.3.5 Aktifitas Fagositosis

Aktifitas fagositosis sel hemosit dilakukan dengan
persiapan sebagai berikut yakni sebanyak 100uL suspensi
hemolimph  ditambahkan  dengan yeast dengan
perbandingan 1:50 dicampurkan merata, kemudian
diletakkan pada glass slide lalu didiamkan selama 1 jam.
Selanjutnya untuk menghentikan reaksi, dibilas dengan
menggunakan PBS untuk mengurangi residu yeast pada
cover glassdan didiamkan hingga kering. Populasi
hemosit fagositik difiksasi dengan larutan 2.5%
glutaraldehyde sebanyak 30 pL selama 5 menit dan
difiksasi dengan pewarnaan giemsa selama kurang lebih
10 — 15 menit, kemudian glass slide dibilas dengan
menggunakan air yang mengalir untuk menghilangkan
pewarnaan yang terlalu kontras lalu dikeringkan.

Tahap selanjutnya adalah fiksasi dengan menggunakan
larutan metanol absolut kurang lebih selama 5 menit, lalu
didiamkan pada suhu ruang hingga kering. Kemudian
aktifitas fagositosis diamati di bawah mikroskop pada
perbesaran 100x dan jumlah sel yang mengalami
fagositosis dihitung. Aktifitas fagositosis tersebut diamati
melalui dua parameter, yakni persentase fagositosis dan
fagositosis indeks. Persentase aktifitas fagositosis
menunjukkan jumlah hemosit yang memfagositosis yeast
dari total jumlah hemosit yang telah dihitung.Sedangkan
fagositosis indeks mengindikasikan efektifitas hemosit
dalam memfagositosis yeast. Aktifitas fagositosis kepiting
bakau (Scylla sp.) dihitung tiap selnya dengan rumus
formula Jensch-Junior et al. (2006).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Total Haemocyte Count (THC)
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap Total Haemocyte

Count (THC) tiap individu kepiting bakau yang diamati
berkisar antara 1,85 — 2,57 x 10° sel/ml (Tabel 1).
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Tabel 1.

Total Haemocyte Count (THC) di Ekosistem Mangrove Kuta
Selatan, Bali

Sampel Berat

6
Kepiting Bakau (gram) THC (107 sel/ml)
K1 326 2,02 x 10°
K2 305 2,45 x 10°
K3 286 1,85 x 10°
K4 315 2,17 x 10°
K5 275 2,57 x 10°
K6 287 2,25x 10°

Penelitian dilakukan saat pertengahan musim panas
yakni bulan Maret dan Juni. Saat musim panas, Total
Haemocyte Count (THC) krustasea cenderung mengalami
penurunan dikarenakan efek stressor dari temperatur air
yang dapat memicu terjadinya serangan patogen tidak
terkecuali juga oleh parasit. Parameter kualitas air antara
lain suhu, salinitas dan oksigen terlarut (DO) juga
mempengaruhi jumlah hemosit pada kelas krustasea.
Kelimpahan jumlah dan jenis sel hemosit pada krustasea
dapat bervariasi dikarenakan oleh berbagai hal antara lain
jenis kelamin, temperatur air, siklus moulting, kondisi
kelaparan (Yildiz and Atar, 2002).

3.2 Differential Haemocyte Count (DHC)

Persentase Differential Haemocyte Count (DHC) dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Persentase Differential Haemocyte Count (DHC)Kepiting Bakau
di Ekosistem Mangrove Kuta Selatan, Bali

Sampel Semi

Kepiting Hy;lhn granulosit Granglosu
Bakau (H) (Sg) G
K2 18 24 58
K4 32 28 40
KS5 29 32 39
K6 23 34 53

Hasil pengamatan hemosit kepiting bakau di perairan
Ekosistem Mangrove Kuta Selatan Bali menunjukkan
adanya 3 jenis sel hemosit, yaitu hyalin, semigranulosit
dan granulosit (Gambar 1). Persentase sel hyalin berkisar
antara 14-32%, sel semigranulosit 24-38% dan sel
granulosit 39-58%. Sel hyalin memiliki ukuran yang lebih
kecil, spherical tanpa granula atau sedikit granula yang
memiliki peran fagositosis (Soderhdll and Smith, 1983).
Sedangkan semigranulosit berbentuk oval berperan dalam
encapsulasi,  fagositosis dan  respon  cytotoxic
(Saha dan Ray, 2006). Granulosit berbentuk bundar,
banyak granula yang berperan dalam aktivitas cytotoxic
(Hose et al., 1990).

Gambar 1. Sel hemosit Kepiting Bakau (Scylla sp.); Hyalin (A);
Semigranulosit (B); Granulosit (C)

3.3 Aktifitas Fagositosis

Hasil pengamatan dan perhitungan aktfitas fagositosis
kepiting bakau (Scylla sp.) di perairan ekosistem
mangrove kuta selatan, Bali ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3.

Persentase fagositosis dan fagosistosis indeks kepiting bakau
(Seylla sp.)

Sampel - Fagositosis
Kepiting Bakau % Fagositosis Indeks
K1 54 1.81
K2 58 1.96
K3 53 1.88
K4 66 1.89
K5 63 2.11
K6 58 2.06

Hasil penelitian menunjukkan persentase fagositosis
kepiting bakau (Scylla sp.) berkisar 53%-66% dan indeks
fagositosis menunjukkan 1,81-2,11. Aktifitas fagositosis
diawali dengan pengenalan partikel target oleh sel fagosit
yang kemudian diikuti mengikat, mencerna, membunuh
serta clearance oleh sel fagosit (Takahashi and Mori,
2000) yang mana sel hemosit tersebut berperan sebagai sel
imunoaktif yang melawan toksin dan serangan partikel
asing termasuk serangan parasit (Saha, 2011).Pengamatan
aktifitas fagositosis pada kepiting bakau (Scylla sp.)
terlihat dengan adanya proses pelingkupan (engulf) sel
yeast oleh sel hemosit yang ditunjukkan Gambar 2.

3.4 Parasit Kepiting Bakau (Scylla sp.)

Hasil pengamatan ektoparasit kepiting bakau dibawah
mikroskop dengan perbesaran 400x didapatkan jenis
ektoparasit pada Kepiting Bakau (Scylla sp.) antara lain
Vorticella sp., Zoothamnium sp. dan Epistylis sp.
Vorticella sp. berbentuk seperti lonceng, putih transparan
dengan tangkai panjang dan tidak berkoloni, memiliki
contracted cell, yang dapat berkontraksi dengan
memanjangkan dan memendekkan bagian tangkainya.
Epistylis sp. juga berbentuk lonceng dan berwarna
transparan, berkoloni antara 2-5 individu. memiliki
flagella, makronukleus,infundibulum dan contracted cell
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(Setyaningsih dkk., 2014). Epistylis sp. banyak ditemukan
pada kondisi oksigen terlarut rendah, bergerombol seperti
benang yang tumbuh dan menyerang bagian tubuh
kepiting yang menyebabkan stress, gangguan pergerakan
dan respirasi hingga kematian (Jithendran et al., 2010)

-
-
-
-
/ Q
Sel yeast yang
terfagositosis
-
-

Gambar 2. Encapsulasi sel yeast oleh sel hemosit kepiting
bakau (Scylla sp.)

Sedangkan Zoothamnium sp. memiliki bentuk kerucut,
cenderung membulat dan memiliki tangkai menyerupai
rambut, berkoloni, banyak ditemukan pada hampir seluruh
permukaan tubuh kepiting yakni bagian insang, abdomen,
karapaks dan kaki renang kepiting. Kepiting bakau yang
terinfeksi berat Zoothamnium sp.tampak berwarna pucat
kecoklatan hingga kehitaman pada permukaan tubuhnya.
Hal tersebut juga terjadi pada spesies kelas krustasea
yakni udang windu dimana udang windu yang terinfeksi
parasit tersebut mengalami peningkatan jumlah zooid
hingga menyebabkan perubahan warna tubuh hingga
berwarna coklat tua (Mahasri dkk., 2006).

b s

Gambar 3. Ektoparasit Pada Kepiting Bakau (Scylla sp.) di
Perairan Mangrove, Kuta Selatan, Bali; a) Zoothamnium sp. dan
Epistylis sp.; dan b) Vorticella sp.

3.5 Parameter Kualitas Air

Pengambilan sampel kualitas air di Ekosistem Mangrove
Kuta Selatan Bali dimulai pada bulan maret dan bulan juni
dengan pengukuran parameter kualitas air antara lain suhu
(temperature) air, Dissolved Oxygen (DO), salinitas dan
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derajat keasaman (pH). Data lengkap hasil pengukuran
kualitas air ditunjukkan oleh Tabel 4.

Tabel 4.

Parameter Kualitas Air di Perairan Ekosistem Mangrove, Kuta
Selatan, Bali

Parameter kualitas air
Lokasi Suhu DO Salinitas
© (mg/l) (ppt)
Al

(S 08°44,654°—- 28,8 5,6 23 8,19
E 115°11,028”)
A2
(S 08°44.657°—- 28,8 3,0 23 7,82
Maret E 115°11.019”)
A3
(S 08°44.657°—- 29,0 6,2 26 8,03
E 115°11055”)
A4
(S08°44.612°—- 28,38 6,4 28 8,05
E 115°11101)
Al
(S 08°44.657°—- 28,9 52 22 7,05
E 115°11055”)
A2
(S08°44.612°—- 28,9 2,0 24 7,05
E 115°11.101°)
A3
(S08°44.638°—- 28,9 6,0 25 7,06
E 115°11096”)
A4
(S08°44.673°—- 29,0 6,1 26 7,06
E 115°11104°)

Waktu

Juni

Hasil pengukuran kualitas air didapatkan bahwa
kondisi kualitas air di lokasi pengambilan sampel berada
dalam kisaran normal, namun pada satu titik pengambilan
sampel memiliki kadar DO yang cukup rendah yakni
2 - 3 ppm sehingga sangat potensial terjadinya serangan
parasit pada kepiting bakau. Hambatan pertukaran oksigen
menyebabkan kondisi hipoksia hingga dapat memicu
kematian krustasea, Penaeus indicus (Jayakumar and
Ramasarny, 1999). Demikian pula pada spesies udang
windu (Penaeus monodon) dari kelas krustasea dimana
serangan parasit yang berat dari zooid Zoothamnium sp.
menyebabkan udang windu menjadi tidak aktif berenang,
tubuh lemah hingga dapat menyebabkan kematian akibat
penurunan kadar oksigen terlarut (DO) dan peningkatan
bahan organik terlarut (Mahasri dkk.,2006).

Kelimpahan jumlah dan jenis sel hemosit pada
krustasea dapat bervariasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh
berbagai hal antara lain jenis kelamin, temperatur air,
siklus moulting, kondisi kelaparan (Yildiz dan atar, 2002).
Penelitian dilakukan saat pertengahan musim panas yakni
bulan Maret dan Juni. Pada musim panas, Total
Haemocyte Count (THC) krustasea cenderung mengalami
penurunan dikarenakan efek stress akibat temperatur air
yang tinggi sehingga dapat memicu terjadinya serangan
patogen tidak terkecuali juga oleh parasit. Kualitas air
antara lain suhu, salinitas dan oksigen terlarut (DO)
mempengaruhi jumlah hemosit pada kelas krustasea.
Kondisi hipoksia juga dapat memicu stress pada P.
Stylirostris dan menyebabkan spesies tersebut rentan
terhadap infeksi Vibrio algynoliticus (Le moullac et al.,
1998).
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4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

1. Profil hemosit Kepiting Bakau (Scylla sp.) di
Ekosistem Mangrove Kuta Selatan Bali yang terserang
ektoparasit menunjuukan Total Haemocyte Count
(THC) berkisar antara 1,85 — 2,57 x 10° sel/ml
dan  Differential  Haemocyte — Count  (DHC)
menunjukkan persentase sel hyalinosit berkisar antara
14-32%, sel semigranulosit 24-38 % dan sel granulosit
39-58%. Persentase sel semigranulosit dan sel
granulosit yang tinggi menunjukkan adanya
mekanisme pertahanan sel dalam melawan serangan
ektoparasit

2. Aktifitas fagositosis Kepiting Bakau (Scylla sp.) di
Ekosistem Mangrove Kuta Selatan Bali yang terserang
ektoparasit terlihat dengan persentase fagositosis
kepiting bakau sebesar 53% - 66% dan indeks
fagositosis menunjukkan 1,81- 2,11 yang juga
mengindikasikan adanya respon imun terhadap
serangan ektoparasit.

3. Adanya serangan ecktoparasit sangat dipengaruhi
kondisi kualitas air yang buruk, seperti DO rendah
(DO < 4 mg/l) dapat mempengaruhi fisiologi darah
kepiting bakau dalam merespon kondisi stress
lingkungan perairan

4.2 Saran

Perlu adanya pemantauan kualitas perairan secara regular
sebagai upaya biomonitoring agar tercipta keseimbangan
antara pemanfaatan dan upaya monitoring perairan pada
ekosistem mangrove terutama kesehatan biota kepiting
bakau (Scylla sp.)
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